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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara iklim organisasi dengan perilaku kerja 

inovatif pada Guru SMA Negeri 3 Jombang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh sehingga seluruh populasi 

menjadi responden penelitian yang berjumlah 55. Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

skala iklim organisasi dengan perilaku kerja inovatif yang menggunakan jenis skala Likert. Teknik 

analisis data yang digunakan ialah uji korelasi Pearson Product Moment dengan alat bantu program SPSS 

25.0  for windows. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara iklim 

organisasi dengan perilaku kerja inovatif pada Guru SMA Negeri 3 Jombang dimasa pandemi covid-19 

yang dibuktikan dengan hasil nilai signifikan sebesar 0.000 (p <0.05), serta hasil nilai koefisien korelasi 

sebesar 0.714 (sig >0.05). Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara iklim organisasi dengan perilaku kerja inovatif pada Guru SMA Negeri 3 

Jombang dimasa pandemi covid-19. Sehingga semakin tinggi iklim organisasi, maka semakin tinggi pula 

perilaku kerja inovatif yang dimiliki oleh Guru SMA Negeri 3 Jombang.. Begitu juga sebaliknya, jika 

iklim organisasi pada semakin rendah, maka semakin rendah pula perilaku kerja inovatif yang dimiliki 

Guru SMA Negeri 3 Jombang. 

Kata Kunci: Iklim Organisasi, Perilaku Kerja Inovatif, Guru, Pandemi Covid-19 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between organizational climate and innovative work 

behavior at SMA Negeri 3 Jombang teachers. This study uses quantitative methods. The data collection 

technique in this study used a saturated sample technique so that the entire population became research 

respondents totaling 55. The instrument used in this study was the organizational climate scale with 

innovative work behavior using a Likert scale type. The Pearson Product Moment correlation test with 

SPSS 25.0 for windows program tools used the data analysis technique. The results of the analysis show 

that there is a significant relationship between organizational climate and innovative work behavior at 

SMA Negeri 3 Jombang teachers during the covid-19 pandemic, as evidenced by the significant value of 

0.000 (p <0.05), and the result of the correlation coefficient of 0.714 (sig > 0.05). Therefore, based on the 

results of the data analysis, it can be said that there is a positive relationship between organizational 

climate and innovative work behavior at SMA Negeri 3 Jombang teachers during the covid-19 pandemic. 

So that the higher the organizational climate, the higher the innovative work behavior of SMA Negeri 3 

Jombang teachers. And vice versa, if the organizational climate is lower, the innovative work behavior of 

SMA Negeri 3 Jombang teachers will also be lower 
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PENDAHULUAN  

 Pandemi Covid-19 sangat berdampak besar bagi 

masyarakat dan mengakibatkan perubahan yang luar 

biasa terutama dibidang pendidikan. Perubahan ini 

mendorong pendidikan untuk beradaptasi secara tiba – 

tiba drastis untuk melakukan kegiatan pembelajaran dari 

rumah melalui media daring. Hal ini tentunya tidak 

mudah untuk dilakukan bagi setiap guru dalam 

memikirkan alternatif lain agar proses pembelajaran 

terhadap siswa terus dilakukan. Guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam menunjang tercapainya 

kesuksesan dari tujuan pendidikan, sehingga guru 

dituntut untuk kreatif dalam penyampaian materi melalui 

media pembelajaran daring/online. Berbagai metode 

pembelajaran menggunakan aplikasi online sudah banyak 

disediakan untuk menunjang aktivitas pembelajaran pada 

siswa. Selain itu, perubahan pola pikir juga perlu 
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dilakukan agar dapat memunculkan ide – ide kreatif 

dalam melakukan pembelajaran yang dapat dipahami. 

Perlunya pola pikir yang positif dapat membuat sistem 

pembelajaran daring/online terlaksana dengan lancar, 

sehingga dapat menghasilkan capaian pembelajaran 

akademik yang tetap berkualitas sesuai dengan apa yang 

diharapkan (Atsani, 2020). Pembelajaran secara daring 

mengharapkan bagi orangtua sebagai role model dalam 

pembentukan sikap dengan cara memberikan pengawasan 

terhadap siswa. Pandemi Covid-19 telah memberikan 

pengaruh positif karena dapat menjadikan sebuah 

peluang bagi dunia pendidikan, pemanfaatan teknologi 

dan informasi seiring dengan Industri 4.0, serta orangtua 

sebagai mentor bagi setiap siswa.  

 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan 

secara observasi dan wawancara terhadap 5 (lima) guru 

mata pelajaran serta penjelasan dari wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum di SMA Negeri 3 Jombang, dapat 

diketahui bahwa pandemi covid-19 ini telah membuat 

perubahan yang drastis, dimana pada sistem 

pembelajaran yang sebelumnya menggunakan sistem 

tatap muka, kini dilakukan secara Work From Home 

(WFH) dengan pembelajaran berbasis daring/online. 

Pemanfaatan media sosial dan aplikasi dilakukan oleh 

guru agar tetap dapat melakukan pembelajaran terhadap 

siswa meskipun adanya perubahan kondisi lingkungan. 

Sistem pembelajaran berbasis daring ini merupakan salah 

satu inovasi baru yang diterapkan terhadap siswa agar 

peningkatan kualitas mutu yang dimiliki siswa tetap 

dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi. Selain sistem 

pembelajaran, pemberian pelatihan dan arahan terhadap 

guru juga dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

guru terkait teknologi digital dan informasi. Pelatihan 

terhadap guru memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap pengetahuan akan adanya teknologi digital dan 

informasi yang mampu digunakan untuk menerapkan 

inovasi baru dari pesatnya sistem pembelajaran seiring 

dengan perubahan kondisi lingkungan. Hal ini dilakukan 

agar instansi tetap dapat meningkatkan kualitas guru 

sebagai sumber daya manusia yang mampu 

meningkatkan mutu terhadap siswa untuk lebih baik 

seiring berjalannya waktu.  

Inovasi merupakan suatu bentuk spesifik yang 

terjadi di organisasi, karena dengan inovasi yang 

diberikan maka akan memberikan ide yang dilakukan 

untuk meningkatkan suatu produk, proses, sistem, 

maupun pelayanan (Robbins & Judge, 2014).  Sesuai 

dengan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 

adanya perilaku kerja pada guru dalam menerapkan 

inovasi yang dimilikinya. Perilaku kerja yang dimaksud 

dalam hal ini adalah perilaku kerja inovatif (Innovative 

Work Behavior), yang mana pada perilaku kerja ini 

muncul sebagai suatu bentuk ide kreatif dan inovasi pada 

diri individu. Perilaku manusia akan selalu mengarah 

pada tercapainya suatu tujuan, namun adanya 

keterbatasan dari kemampuan kerja yang disebabkan oleh 

kemampuan daya pikir, fisik, waktu, tempat, pendidikan, 

dan lain segala macam faktor yang mempengaruhinya. 

Keterbatasan inilah yang mengakibatkan manusia kurang 

mampu dalam mencapai tujuan tanpa mengikutsertakan 

kerjasama dengan individu lainnya. Maka dari itu, 

melalui organisasi individu akan lebih terarah dalam 

meningkatkan kemampuan yang dimilikinya.  

  Perubahan sistem pembelajaran membuat 

perilaku kerja inovatif pada guru semakin meningkat. 

Penerapan berbagai metode pembelajaran merupakan 

salah satu bukti bahwa inovasi dari guru terus 

berkembang meskipun adanya perubahan drastis dalam 

kondisi lingkungan. Keberhasilan proses perubahan ini 

bergantung pada janggung jawab yang diambil oleh 

setiap individu dalam mengantisipasi untuk mengubah 

dan berinovasi secara cepat.  Proses inovasi tidak terlepas 

dari peranan sumber daya yang dimiliki oleh individu itu 

sendiri, semakin banyak keterampilan, pengalaman, serta 

kompetensi yang dimiliki individu maka aktivitas dalam 

pekerjaan akan menjadi lebih efisien. Kreativitas dan 

inovasi merupakan salah satu hal yang berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya manusia pada suatu 

organisasi/perusahaan. Secara eksplisit perkembangan 

individu akan berfokus pada interaksi dinamis dalam 

keterampilan berpikir kritis dan adanya iklim organisasi 

yang mendukung (Rulevy & Parahyanti, 2016). 

Perpaduan antara fleksibilitas pengelolaan sumber daya 

manusia, fleksibilitas individu, serta karakteristik positif 

yang dimiliki individu seperti optimisme, harapan, dan 

resistensi atau efikasi diri dapat memprediksikan adanya 

kecenderungan kesiapan individu untuk menunjukkan 

perilaku inovatif ditempat kerja. Meskipun fleksibilitas 

yang dimiliki oleh pengelolaan sumber daya manusia dan 

fleksibilitas individu memiliki hubungan yang kurang / 

lemah terhadap perilaku inovatif individu, pada situasi 

tertentu karakteristik individu tersebut dapat menjadi 

mediator bagi perilaku inovatif.  

Perilaku kerja inovatif adalah suatu bentuk upaya 

yang dilakukan oleh individu secara sengaja untuk 

membuat, mengenalkan, serta menerapkan ide baru 

dalam peran kelompok atau organisasi yang bertujuan 

untuk memberikan keuntungan bagi individu atau 

kelompok (Windiarsih & Etikariena, 2017). Sedangkan 

menurut Jong, & Hartog, (2010) perilaku kerja inovatif 

adalah perilaku yang mengarah pada implementasi 

perubahan, pengetahuan baru, eksplorasi peluang, serta 

generasi ide-ide baru untuk meningkatkan proses dalam 

peningkatan kinerja individu maupun bisnis dari suatu 

organisasi. Kombinasi antara efektivitas pengelolaan 

sumber daya manusia dengan individu, serta karakteristik 
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yang dimiliki oleh individu seperti harapan, resistensi 

atau efikasi, dan rasa optimisme dalam diri individu dapat 

menimbulkan adanya kecenderungan pada karyawan 

akan lebih mempersiapkan diri untuk menunjukkan 

perilaku inovatif ditempat kerja (I. F. . Khasanah & 

Himam, 2018). Individu yang memiliki perilaku kerja 

inovatif akan senantiasa bersikap untuk berpikir kritis 

dalam bekerja, memiliki usaha untuk selalu terjadi 

perubahan dilingkungan yang bersifat menuju kearah 

pembentukan sebuah sistem dalam pekerjaan. Selain itu, 

individu yang memiliki perilaku kerja inovatif akan 

selalu berupaya untuk memecahkan sebuah permasalahan 

yang terjadi dengan metode yang berbeda-beda, 

perubahan sistem dalam pekerjaan ini tentunya bertujuan 

untuk memunculkan proses pekerjaan yang lebih efisien 

dan efektif. Sehingga dapat diketahui bahwa dengan 

adanya perilaku kerja inovatif akan lebih memudahkan 

seseorang dalam mencapai tujuan organisasi.  

Menurut Rulevy & Parahyanti, (2016) terdapat dua 

tahapan yang memberikan suatu pemahaman terhadap 

individu mengenai perilaku kerja inovatif berdasarkan 

proses yang berlangsung. Tahapan pertama yaitu adanya 

idea generation yang membuat munculnya ide baru dan 

berguna dalam pekerjaan tertentu, sedangkan tahapan 

kedua adalah idea promotion terhadap beberapa pihak 

yang memiliki potensi lebih, ide yang selalu muncul dari 

seorang karyawan akan membuat individu akan semakin 

terikat dalam aktivitas sosial untuk mencari teman, 

backers, dan sponsor pendukung ide yang mendukung 

koalisi pendukung kekuatan ide tersebut. Menurut Jong 

& Hartog, (2010) dalam perilaku kerja inovatif ditempat 

kerja, yakni: Eksplorasi Ide (Idea Exploration), 

Penciptaan Ide(Idea Generation), Pertukaran Ide (Idea 

Championing), dan Implementasi Ide (Idea 

Implementation).  

Berdasarkan studi pendahuluan, dapat diketahui 

bahwa guru melakukan kegiatan pembelajaran secara 

Work From Home (WFH) dengan menerapkan beberapa 

sistem aplikasi online. Sebagian besar guru kurang 

memahami tentang teknoogi digital dan informasi yang 

akan digunakan dalam sistem pembelajaran terhadap 

siswa, karena perubahan kondisi lingkugan tidak terduga 

akibat pandemi covid-19 akhirnya menuntut guru untuk 

merubah sistem pembelajaran dalam bentuk online. 

Penerapan berbagai aplikasi dilakukan untuk mencoba 

inovasi baru yang dapat dipahami antara guru dengan 

siswa.  Tentunya penerapan sistem kerja kali ini 

dilakukan agar lebih efektif dan efisien untuk 

memudahkan antara guru dengan siswa dalam proses 

pembelajaran. Sebelum mengaplikasikan pembelajaran 

online, adanya pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan kerja pada guru dalam pencapaian kualitas 

kerja yang lebih baik khususnya pada pemahaman terkait 

penggunaan teknologi digital dan informasi. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk peningkatan kualitas sumber 

daya manusia yang dimiliki oleh instansi meskipun 

adanya perubahan kondisi lingkungan dan sistem 

pembelajaran secara drastis. Melalui pelatihan tersebut, 

guru diberikan kebebasan untuk menyampaikan ide-ide 

baru dalam memberikan solusi terhadap permasalahan 

yang sedang terjadi dilingkungan pendidikan. Proses 

yang dilakukan dalam pelatihan kali ini merupakan 

bagian dari penerapan perilaku kerja inovatif terhadap 

guru.  

Perilaku kerja inovatif pada guru akan membuat 

guru lebih mencari alternatif lain ketika sedang 

menghadapi suatu permasalahan yang sedang terjadi.  

Selain itu, adanya dorongan dan loyalitas antar guru 

saling diberikan untuk meningkatkan motivasi guru 

dalam mewujudkan inovasi baru dan meningkatkan 

kreatifitas terkait pemahaman teknologi digital dan 

informasi. Lingkungan kerja yang mendukung membuat 

guru memiliki sikap kekeluargaan antar guru dalam 

mewujudkan inovasi baru sesuai dengan tujuan 

organisasi. Penerapan lingkungan kerja yang positif 

tentunya sudah menjadi iklim organisasi yang sudah 

diterapkan oleh instansi dalam mencapai tujuan rganisasi. 

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Khasanah & 

Himam, (2018) menunjukkan bahwa Kreativitas dan 

inovasi merupakan salah satu hal yang memiliki kaitan 

dengan pengelolaan sumber daya manusia dalam sebuah 

organisasi. Secara eksplisit berfokus pada interaksi 

dinamis antara pengembangan individu dalam 

keterampilan berpikir kreatif dan iklim organisasi yang 

mendukung. Hal ini menunjukkan kecenderungan adanya 

keterkaitan antara perilaku kerja inovatif pada guru 

dengan iklim organisasi yang terjadi pada instansi. 

Menurut Anjani & Gatari, (2019) perilaku kerja inovatif 

dipengaruhi oleh tiga faktor, antara lain yaitu: faktor 

individual yang terdiri dari demografis, motivasi dan 

efikasi diri, kemudia yang kedua adalah faktor 

karakteristik pekerjaan berupa otonomi, kompleksitas 

pekerjaan, tekanan waktu, dan ekspektasi peran, faktor 

yang kediga adalah faktor lingkungan berupa iklim 

organisasi dan kepemimpinan. 

Gomes et al., (2010) menyatakan bahwa iklim 

organisasi merupakan suatu rangkaian keadaan yang 

menggambarkan lingkungan kerja dapat dirasakan secara 

langsung maupun tidak langsung oleh karyawan. 

Sedangkan menurut Lussier, (2005) Iklim organisasi 

adalah Iklim organisasi adalah kualitas lingkungan 

internal yang relatif bertahan lama dalam organisasi 

seperti yang dipersepsikan oleh anggotanya meliputi 

struktur, ketetapan yang berlaku, praktik organisasi serta 

perilaku yang dihargai dan didukung agar dapat mencapai 

tujuan organisasi dengan baik. Iklim organisasi terbentuk 
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karena adanya kumpulan persepsi dan harapan karyawan 

terhadap sistem yang sedang berlaku di organisasi  

(Tantowi & Astuti, 2016). Sehingga iklim organisasi 

adalah suatu keadaan lingkungan kerja atau lingkungan 

psikologis dalam organisasi yang mampu mempengaruhi 

sikap dan perilaku kerja karyawan secara langsung atau 

tidak langsung. Maka dari itu, iklim organisasi yang 

terjadi diperusahaan senantiasa mempengaruhi seluruh 

kondisi dasar dan perilaku individu saat sedang 

menjalankan tugas-tugas pekerjaan. Menurut Lussier, 

(2005) terdapat 7 (tujuh) dimensi dari iklim organisasi 

yaitu : Struktur (Structure), Tanggung Jawab 

(Responsibility), Penghargaan (Reward), Keramahan 

(Warmth), Dukungan (Support), Loyalitas Organisasi 

(Organizational Identity and Loyalty), Resiko (Risk). 

Iklim organisasi selalu muncul pada setiap organisasi 

secara objektif dan mempengaruhi perilaku setiap 

anggota organisasi maupun kelompok. Sehingga perlu 

digali lebih dalam untuk mengetahui iklim yang terjadi 

disuatu organisasi atau perusahaan apakah terjadi iklim 

organisasi yang positif atau justru adanya iklim 

organisasi negatif. 

 Iklim organisasi menjadi faktor utama dalam 

kehidupan pendidikan terutama pada guru sebagai 

pendidik, pembelajaran, dan perkembangan 

profesionalitas di instansi. Iklim yang terjadi disekolah 

menjadi faktor positif dalam lingkungan pekerjaan 

terutama pada pendidikan. Penerapan iklim organisasi 

disekolah juga menjadi bentuk penerapan norma – 

norma, nilai – nilai, tradisi, dan kepercayaan yang 

mengalir dari masa ke masa dimana individu akan 

melakukan pekerjaan bersama – sama dan memecahkan 

masalah dengan seksama (Aziz & Hussin, 2016). Iklim 

organisasi memiliki kecenderungan menjadi sebagai 

bentuk pembeda dari instansi satu dengan instansi 

lainnya, sehingga setiap instansi memiliki iklim yang 

berbeda – beda dalam mencapai tujuan organisasi yang 

diinginkan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti 

jelaskan diatas serta didukung dengan penelitian terdahulu 

membuat ketertarikan dari peneliti untuk melakukan 

penelitian disekolah tersebut. Hal ini dilakukan guna 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara iklim 

organisasi dengan perilaku kerja inovatif pada Guru SMA 

Negeri 3 Jombang.  

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan metode kuantitatif dengan sebaran 

kuesioner sebagai alat ukur. Menurut Sugiyono, (2012) 

metode kuantitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan sebaran data berupa angka – angka yang 

kemudian analisinya menggunakan statistika. 

Responden penelitian kali ini adalah 85 Guru 

SMA Negeri 3 Jombang yang berlokasi di Jalan Dokter 

Sutomo No.75, Jombatan, Kec. Jombang, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur 61419. Penentuan sampel kali ini 

menggunakan metode sampel jenuh, dimana pada metode 

sampel jenuh ini digunakan terhadap seluruh anggota 

popilasi menjadi sampel (Sugiyono, 2012). Jumlah 

responden yang digunakan untuk uji coba (try out) 

sebanyak 30 guru dan 55 guru sebagai responden 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan kuesioner pada skala perilaku 

kerja inovatif dan iklim organisasi. Skala adalah suatu 

perangkat yang disusun untuk mengungkapkan atribut 

tertentu terhadap responden dalam bentuk pertanyaan 

(Azwar, 2012). Skala iklim organisasi mengacu pada tuju 

(7) dimensi yang dikemukakan oleh Lussier, (2005) yaitu 

: Struktur (Structure), Tanggung Jawab (Responsibility), 

Penghargaan (Reward), Keramahan (Warmth), Dukungan 

(Support), Loyalitas Organisasi (Organizational Identity 

and Loyalty), Resiko (Risk). 

Sedangkan pada skala perilaku kerja inovatif 

mengacu pada 4 dimensi menurut Jong & Hartog, (2010)  

yakni: Eksplorasi Ide (Idea Exploration), Penciptaan Ide 

(Idea Generation), Pertukaran Ide (Idea Championing), 

dan Implementasi Ide (Idea Implementation). Kemudian, 

kuesioner yang digunakan terdiri dari beberapa 

pertanyaan favorable dan unfavorable yang terdapat 5 

pilihan jawaban yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak 

Setuju, (3) Ragu – Ragu, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju. 

Kemudian pada teknik analisis data yang digunakan 

dalam pnelitian ini yaitu menggunakan uji korelasi 

product moment.  

 Daya beda aitem pada skala tersebut dihitung 

dengan bantuan program SPSS 25.0 for Windows. Aitem 

yang digunakan yaitu aitem dengan koefisien daya beda 

> 0.30, sedangkan aitem dengan daya beda < 0.30 maka 

harus digugurkan atau dipertimbangkan (Azwar, 2012). 

Uji daya beda yang diperoleh dari skala iklim organisasi 

telah menunjukkan nilai corrected item-total correlation 

yang berada pada rentang 0.302 sampai dengan 0.925, 

dengan keterangan jumlah 56 butir diperoleh 50 aitem 

dinyatakan valid dan 6 butir aitem dinyatakan tidak valid 

dan gugur. Hasil uji daya beda pada skala perilaku kerja 

inovatif menunjukkan nilai corrected item-total 

correlation yang berada pada rentang 0.300 sampai 

dengan 0.843, dengan keterangan jumlah aitem 32 butir 

diperoleh 27 butir aitem dinyatakan valid dan 5 butir 

lainnya dinyatakan tidak valid dan digugurkan. 

 Instrumen alat ukur dalam penelitian dapat 

dikatakan reliabel apabila hasil data menunjukkan angka 

yang tetap serta sudah diujikan oleh beberapa penelitian 

sebelumnya (Sugiyono, 2012). Teknik penelitian ini 
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menggunakan teknik analisa Alpha Cronbach dengan alat 

bantu SPSS 25.0 for windows yang digunakan untuk 

mengukur uji reliabilitas. Menurut Azwar, (2012) 

koefisien reliabilitas memiliki angka yang berada dalam 

rentang 1 – 1.00. Sehingga dapat diketahui bahwa apabila 

nilai reliabilitas mendekati angka 1.00, maka semakin 

tinggi pula reliabilitas alat ukur yang digunakan begitu 

juga sebaliknya. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas 

terhadap variabel iklim organisasi dengan perilaku kerja 

inovatif : 

 

Tabel 1. Indeks Nilai Reliabilitas Terhadap 

Alat Ukur Penelitian 

Alat Ukur Nilai Reliabilitas 

(Alpha Croncbach) 

Keterangan 

Iklim Organisasi 0.979 Reliabel  

Perilaku Kerja 

Inovatif 

0.944 Reliabel  

 

 Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 1 

menjelaskan bahwa nilai reliabilitas pada alat ukur iklim 

organisasi yaitu sebesar 0.979 dan nilai reliabilitas pada 

alat ukur perilaku kerja inovatif yaitu sebesar 0.944. 

Menurut Siregar, (2013) nilai reliabilitas akan dikatakan 

reliable apabila pada hasil uji reliabilitas telah mendapat 

nilai koefisien reliabilitas yang lebih besar dati 0.6 (r 

>0.6). Berikut merupakan kategorisasi besaran dari nilai 

reliabilitas menurut Arikunto, (2013) antara lain, yakni : 

 

Tabel 2. Kategorisasi Koefisien  

Nilai Reliabilitas 

Kategori Koefisien Reliabilitas 

Sangat Tinggi 0.80 < r < 1.00 

Tinggi 0.60 < r < 0.80 

Cukup 0.40 < r < 0.60 

Rendah 0.20 < r < 0.40 

Sangat Rendah 0.00 < r < 0.20 

 

 Berdasarkan tabel 2 kategorisasi reliabilitas 

dapat diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitas dari 

variabel iklim organisasi yaitu sebesar 0.979 yang mana 

pada hasil tersebut memiliki kategorisasi reliabilitas 

tergolong sangat tinggi. Kemudian pada nilai koefisien 

reliabilitas yang dimiliki oleh variabel perilaku kerja 

inovatif yaitu sebesar 0.944 yang mana pada hasil 

tersebut memiliki kategorisasi reliabilitas yang juga 

sangat tinggi. Sehingga uji daya beda dan reliabilitas 

dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa alat ukur 

iklim organisasi dengan perilaku kerja inovatif telah 

dinyatakan valid dan reliable, maka kedua alat ukur 

tersebut sudah layak untuk digunakan sebagai instrumen 

pengambilan data penelitian yang akan dilakukan pada 

proses selanjutnya. 

 Penelitian ini memiliki dua jenis teknik analisis 

data yang dapat digunakan untuk perhitungan uji asumsi, 

kedua teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini ialah uji normalitas dan uji linieritas. Uji 

normalitas yang digunakan pada penelitian ini ialah uji 

normalitas test of normality kolmogrov smirnov. Menurut 

Sugiyono, (2012) kolmogrof smirnov memiliki spesifikasi 

data yang dapat diterima dalam kategori berdistribusi 

normal apabila nilai probabilitasnya lebih besar dari 0.05 

(p >0.05). Sedangkan pada uji linieritas merupakan uji 

yang dapat digunakan untuk mengukur apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel satu dengan 

lainnya. Uji linieritas yang digunakan pada penelitian ini 

ialah teknik test for linierity yang memiliki nilai dengan 

spesifikasi 5% (p <0.05).  

 

HASIL 

Uji normalitas dan linieritas yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan korelasi 

product moment. Data tersebut lalu dianalisis dengan 

menggunakan descriptive statistics, dapat dilihat sebagai 

berikut:  

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. 

Deviation 

Iklim 

Organisasi 

 

55 168 245 208.7 18.653 

Perilaku 

Kerja 

Inovatif 

55 89 133 114.2 11.041 

 

 Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas 

dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 

berjumlah 55 Guru SMA Negeri 3 Jombang. Hasil yang 

diperoleh dari perhitungan statistik deskriptif telah 

memperoleh nilai mean pada variabel iklim organisasi 

sebesar 208.7 dan pada variabel perilaku kerja inovatif 

telah didapat nilai mean sebesar 114.2. Kemudian pada 

nilai maximum yang didapat oleh variabel iklim 

organisasi sebesar 245 dan untuk variabel perilaku kerja 

inovatif memperoleh nilai maximum sebesar 133. 

Sedangkan pada nilai minimum dari variabel iklim 

organisasi telah diperoleh hasil sebesar 168 dan untuk 

variabel perilaku kerja inovatif telah didapat sebesar 89. 

Nilai standar deviation pada penelitian ini telah diperoeh 

nilai sebesar 18.653 untuk variabel iklim organisasi dan 

nilai sebesar 11.041 untuk variabel perilaku kerja 

inovatif. 
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1. Hasil Uji Asumsi  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam sebuah penelitian digunakan 

untuk mengetahui kategori data yang didapat 

berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal 

(Sugiyono, 2012). Uji normalitas yang digunakan pada 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui variabel iklim 

organisasi dengan perilaku kerja inovatif berada pada 

distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas pada 

penelitian ini didasarkan pada uji normalitas test of 

normality kolmogrov smirnov, dimana pada uji 

normalitas kolmogrov smirnov dapat dikategorikan 

normal apabila nilai probabilitasnya lebih besar dari 0.05 

(p >0.05).  

Tabel 4. Ketentuan Distribusi Normalitas 

Nilai  

Signifikansi 

Keterangan 

 

Sig >0.05 Distribusi data normal 

Sig <0.05 Distribusi data tidak normal 

 

 Nilai distribusi normalitas dalam penelitian 

dapat diketahui bahwa apabila nilai signifikansi 

menunjukkan hasil yang lebih besar 0.05 (p >0.05) maka 

hasil distribusi tersebut dapat dikatakan berdistribusi 

normal. Namun, apabila nilai signifikansi yang dihasilkan 

kurang dari 0.05 (p <0.05) maka nilai distribusi 

normalitas tidak berdistribusi normal / distribusi tidak 

normal. Hasil analisa data menggunakan test of normality 

Kolmogrov-Smirnof antara variabel iklim organisasi 

dengan variabel perilaku kerja inovatif adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Iklim Organisasi 0.200 Data Distribusi 

Normal 

Perilaku Kerja 

Inovatif 

0.082 Data Distribusi 

Normal 

 

Berdasarkan tabel 5 tersebut hasil uji normalitas diatas 

kedua variabel tersebut telah menunjukkan nilai 

signifikan, dimana pada variabel iklim organisasi telah 

memperoleh hasil 0.200 dan untuk variabel perilaku kerja 

inovatif diperoleh hasil 0.082. Sehingga kedua variabel 

dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai data yang 

memiliki distribusi normal, karena nilai signifikansi lebih 

besar dari 0.05 (p>0.05). 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dipergunakan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang linier antara 

variabel iklim organisasi dengan perilaku kerja inovatif. 

Menurut Sugiyono, (2012) uji normalitas berfungsi untuk 

menentukan korelasi dari data penelitian yang telah 

didapat. Uji linieritas memiliki kriteria yang didasarkan 

pada nilai signifikansi sebesar 0.05, apabila nilai hasil 

yang didapat pada penelitian menunjukkan nilai 

signifikansi kurang dari 0.05 (p <0.05), maka variabel 

dalam penelitian tersebut dapat dikatakan linier. Namun 

apabila nilai signifikansi dalam data penelitian tersebut 

menunjukkan lebih besar dari 0.05 (p >0.05), maka 

variabel dalam penelitian tersebut tidak dapat dikatakan 

linier atau bersifat tidak linier. Uji linieritas yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan alat bantu 

aplikasi berupa SPSS 25.0 for windows. 

 

Tabel 6. Keterangan Distribusi Linieritas Data 

Nilai  

Signifikansi 

Keterangan 

 

Sig > 0.05 Non Linier 

Sig < 0.05 Linier 

 

Uji linieritas memiliki dua kategori yaitu linier dan 

non linier, dimana pada hasil data jika dikatakan linier 

apabila nilai signifikansi menunjukkan kurang dari 0.05 (p 

<0.05). Namun, apabila nilai data uji linieritas signifikansi 

menunjukkan hasil lebih dari 0.05 (p >0.05) maka hasil uji 

linieritas dapat dikatakan non linier (Wibowo, 2012). Uji 

linieritas  dalam penelitian ini menggunakan alat bantu 

aplikasi SPSS 25.0 for windows dalam penelitian ini telah 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas Data 

Variabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

Iklim 

Organisasi 
0.000 Linier 

Perilaku Kerja 

Inovatif 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 7 tersebut 

telah mendapatkan hasil bahwa nilai signifikansi antara 

variabel iklim organisasi dengan variabel perilaku kerja 

inovatif memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.05 (p 

<0.05), dimana pada kedua variabel tersebut telah 

mendapatkan hasil nilai signifikansi 0.000. Sehingga hasil 

linieritas antara variabel iklim organisasi dengan perilaku 

kerja inovatif dapat diketahui bahwa memiliki data yang 

linier.  

 

2. Hasil Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan atau tidak antara 
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variabel iklim organisasi dengan variabel perilaku kerja 

inovatif. Uji hipotesis yang telah didapat pada penelitian 

ini menggunakan teknik korelasi product moment dengan 

alat bantu SPSS 25.0 for windows, dimana apabila antar 

variabel memiliki nilai p lebih dari 0.05 (p >0.05) maka 

hasil uji hipotesis dapat dinyatakan signifikan. Namun, 

apabila nilai p dalam penelitian telah menunjukkan kurang 

dari 0.05 (p <0.05) maka hubungan antar variabel tidak 

dapat dinyatakan signifikan atau disebut tidak signifikan 

(Sugiyono, 2012). 

 

Tabel 8. Tingkat Keeratan Hubungan 

Nilai Koefisien Keterangan 

0.00 – 0.20 Hubungan Sangat Rendah 

0.20 – 0.40 Hubungan Rendah 

0.40 – 0.70 Hubungan Cukup/Sedang 

0.70 – 0.90 Hubungan Kuat/Tinggi 

0.90 – 1.00 Hubungan Sangat Kuat 

 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat 

hubungan antara iklim organisasi dengan perilaku kerja 

inovatif pada Guru SMA Negeri 3 Jombang”. Berikut 

hasil yang telah didapat dari variabel iklim organisasi 

dengan perilaku kerja inovatif tersebut jika dianalisa 

menggunakan korelasi product moment : 

  

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product 

Moment 

 Iklim 

Organisasi 

Perilaku 

Kerja 

Inovatif 

Iklim 

Organisasi 

Pearson 

Correlation  

1 
0.714 

Sig. (2-

tailed) 
0.000 

N 55 55 

Perilaku 

Kerja 

Inovatif 

Pearson 

Correltion  
0.714 

1 

Sig. (2-

tailed) 
0.000 

N 55 55 

 

 Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 9 

korelasi product moment telah menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi antara variabel iklim organisasi dengan 

variabel perilaku kerja inovatif memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.000 (p <0.05). Jika ditinjau dari angka 

signifikansi yang terdapat pada tabel 9 menjelaskan 

bahwa antara variabel perilaku kerja inovatif dengan iklim 

organisasi telah dinyatakan signifikan. Sehingga hipotesis 

yang digunakan pada penelitian ini ialah “terdapat 

hubungan antara iklim organisasi dengan perilaku kerja 

inovatif pada Guru SMA Negeri 3 Jombang” diterima. 

 Berdasarkan analisis nilai signifikansi yang 

diperoleh antara variabel iklim organisasi dengan perilaku 

kerja inovatif telah menunjukkan nilai 0.000 (p >0.05). 

jadi nilai signifikansi 0.000 (p >0.05) dapat dinyatakan 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut yaitu pada variabel iklim organisasi dengan 

variabel perilaku kerja inovatif. Hasil penelitian ini telah 

menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0.714 (r= 

0.714). Jika ditinjau dari tingkat keeratan hubungan antar 

variabel, maka nilai koefisien antara variabel iklim 

organisasi dengan perilaku kerja inovatif terdapat 

hubungan korelasi yang kuat / tinggi. Angka hasil analisis 

koefisien yang didapat pada penelitian ini juga 

menunjukkan adanya tanda positif, sehingga arah 

hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini 

adalah positif. Hubungan positif ini menjelaskan bahwa 

semakin tinggi iklim organisasi yang terjadi maka 

semakin tinggi pula perilaku kerja inovatif pada Guru 

SMA Negeri 3 Jombang, begitupun sebaliknya apabila 

perilaku kerja inovatif semakin rendah maka akan 

semakin rendah pula iklim organisasi yang terjadi pada 

Guru SMA Negeri 3 Jombang. 

 

PEMBAHASAN  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel, yaitu variabel iklim 

organisasi dengan perilaku kerja inovatif pada Guru SMA 

Negeri 3 Jombang di Masa Pandemi Covid-19. Hipotesis 

tersebut kemudian dianalisa menggunakan korelasi 

product moment dengan bantuan SPSS 25.0 for windows.  

Berdasarkan hasil analisis data diatas dengan jumlah 

responden sebanyak 55 Guru SMA Negeri 3 Jombang, 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (sig <0.05) 

pada kedua variabel tersebut yakni pada variabel iklim 

organisasi dengan perilaku kerja inovatif. Hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti, yakni “terdapat hubungan antara 

iklim organisasi dengan perilaku kerja inovatif pada Guru 

SMA Negeri 3 Jombang di Masa Pandemi Covid-19” 

dapat diterima, dikarenakan hasil data yang didapat telah 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

yang signifikan.  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis dari korelasi 

product moment dengan alat bantu program SPSS 25.0 for 

windows pada penelitian ini telah menunjukkan bahwa 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.714 (r= 0.714). Hal 

tersebut dapat diketahui bahwa nilai koefisien antara 

variabel iklim organisasi dengan perilaku kerja inovatif 

terdapat hubungan korelasi yang kuat / tinggi. Hasil  

analisis koefisien yang diperoleh pada penelitian ini juga 

menunjukkan adanya arah positif, sehingga arah 

hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini 

adalah positif. Hubungan korelasi dengan arah yang 
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positif ini dapat diketahui bahwa semakin tinggi iklim 

organisasi yang terjadi di suatu organisasi maka semakin 

tinggi pula perilaku kerja inovatif yang dimiliki oleh 

individu. Begitupun sebaliknya, jika semakin rendah iklim 

organisasi yang terjadi di suatu organisasi maka semakin 

rendah pula perilaku kerja inovatif yang dimiliki oleh 

individu.  

Perilaku kerja inovatif dan iklim organisasi 

memiliki keterkaitan yang mampu membuat individu akan 

semakin terdorong untuk melakukan suatu pekerjaan 

menjadi lebih efisien. Hubungan yang terdapat pada iklim 

organisasi dengan perilaku kerja inovatif disebabkan 

karena adanya keterikatan antar kedua variabel. Hasil 

penelitian ini serupa dengan beberapa hasil peneliti 

sebelumnya. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh  El-

Manurwa & Sawitri, (2017) menjelaskan bahwa iklim 

organisasi yang positif akan mengakibatkan 

kecenderungan individu dalam meningkatkan keinginan 

untuk lebih berperilaku inovatif, hal ini diakibatkan 

karena iklim organisasi yang positif akan memberikan 

dorongan terhadap individu dalam memecahkan masalah 

berdasarkan sudut pandang yang lain guna tercapainya 

pekerjaan yang lebih efisien. Kedua, yakni penelitian yang 

telah dilakukan oleh Wardhani & Gulo, (2017) 

menjelaskan bahwa secara sigifikan iklim organisasi 

mempengaruhi perilaku kerja inovatif, yang artinya bahwa 

semakin baik iklim organisasi yang dirasakan oleh 

karyawan maka semakin baik pula perilaku kerja inovatif 

yang dihasilkan oleh katyawan. Iklim organisasi yang 

baik akan dirasakan ketika karyawan dituntut untuk 

menghasilkan hasil pekerjaan yang berkualitas, kerja sama 

tim yang baik, sesuai standar, dapat menyelesaikan 

tuntutan pekerjaan yang diberikan, dan saling membantu 

antar rekan kerja satu dengan yang lainnya. Sehingga 

karyawan akan semakin berpikir inovatif dengan berbagai 

ide dengan adanya iklim organisasi yang baik ditempat 

kerja. 

 Menurut Jong & Hartog, (2007) mengungkapkan 

bahwa sudah banyak peneliti yang berpandangan bahwa 

inovasi individu sangat diperlukan dan membantu dalam 

tercapainya keberhasilan organisasi. Perilaku inovasi yang 

dimiliki karyawan akan tercapainya kesuksesan sebuah 

organisasi yang lebih efisien tak lain adalah 

meningkatkan, mempromosikan, serta merealisasikan ide 

– ide baru yang bermanfaat bagi kinerja karyawan. 

Perilkaku kerja yang positif juga dipengaruhi oleh iklim 

organisasi yang positif. Iklim organisasi yang tercipta 

didalam sebuah organisasi akan dapat mempengaruhi 

perilaku inovidu dalam mencapai tujuan organisasi, 

sehingga iklim organisasi sangat penting untuk diciptakan 

agar individu semakin nyaman dalam bekerja dan dapat 

menciptakan ide – ide inovasi untuk produktivitas kerja 

yang lebih baik. 

 Pandemi Covid-19 merupakan sebuah kendala 

besar bagi setiap manusia dalam melakukan aktivitas 

sehari – hari terutama pada sektor pendidikan. Dimana 

pada masa pandemi telah mengalami perubahan yang 

sangat drastis. Namun, hal tersebut tidak menjadikan 

segala aktivitas pembelajaran harus dihentikan, melainkan 

guru sebagai pendidik secara tidak langsung harus dituntut 

untuk memikirkn berbagai cara agar terus memberikan 

pendidikan yang semestinya didapatkan oleh pelajar. 

Sebagai seorang pendidik akan terus bertanggung jawab 

dalam mengembangkan dan mendidik siswa agar 

tercapainya tujuan pendidikan diindonesia (D. R. A. . 

Khasanah et al., 2020).  

Penelitian ini memiliki dimensi – dimensi yang 

berkontribusi sangat penting atas keberlangsungkan 

penelitian dan hasil yang maksimal. Menurut Jong & 

Hartog, (2010) telah mengungkapkan terdapat empat 

dimensi yang dapat mengungkapkan akan adanya perilaku 

kerja inovatif disebuah organisasi antara lain, yaitu: Idea 

Exploration, Idea Generation, Idea Championing, dan 

Idea Implementation. Kemudian dari keempat dimensi 

tersebut peneliti telah mengungkapkan hasil penelitian 

dengan diperoleh nilai rata – rata yang didapat. Nilai rata 

– rata dimensi perilaku kerja inovatif tersebut yaitu pada 

dimensi Idea Exploration memperoleh nilai rata – rata 

29%, kemudian pada dimensi Idea Generation 

memperoleh nilai rata – rata sebesar 26%, pada dimensi 

Idea Championing telah diperoleh nilai rata – rata  26%, 

dan pada dimensi Idea Implementation diperoleh nilai rata 

– rata sebesar 22%.  

Dimensi Idea Exploration dalam penelitian ini 

digambarkan dengan sikap ketika guru sudah memberikan 

ide alternatif atas permasalahan yang muncul ketika 

sedang menghadapi kondisi pandemi covid-19. 

Munculnya masa pandemi covid-19 mengakibatkan 

banyak perubahan yang harus dihadapi oleh proses belajar 

mengajar disekolah. guru dituntut untuk memikirkan 

alternatif pembelajaran yang mampu dipergunakan disaat 

masa pandemi berlangsung. Selain itu, para guru diberi 

kebebasan memberikan sumbangsih ide yang dibutuhkan 

untuk meningkatkan efisiensi proses pembelajaran agar 

tetap berlangsung. Meskipun sebagian besar guru di SMA 

Negeri 3 Jombang terbilang guru dengan masa yang 

cukup lama, mereka para guru mampu untuk 

menyampaikan ide – ide inovasi sebagai alternatif proses 

pembelajaran agar tetap berlangsung. 

Dimensi Idea Generation dalam penelitian ini 

digambarkan dengan sikap ketika para guru mampu 

memberikan usulan atas ide – ide inovatif sebagai solusi 

dari permasalahan pandemi covid-19 yang muncul. 

Berbagai informasi yang didapatkan mampu 

dikombinasikan dengan baik untuk mendapatkan solusi 

yang terbaik bagi proses pembelajaran, serta peningkatan 
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pemahaman teknologi bagi para guru yang kurang 

memahami aplikasi pembelajaran berbasis online. 

Kebebasan yang diberikan oleh sekolah dalam mengatasi 

masalah yang muncul, membuat para guru semakin 

berinovasi untuk memikirkan berbagai solusi, hal ini 

dikarenakan bahwa guru akan semakin memikirkan solusi 

alternatif dari permasalahan yang muncul tanpa adanya 

tekanan dalam bentuk apapun. 

Dimensi Idea Championing dalam penelitian ini 

digambarkan ketika para guru mampu mengutarakan atas 

ide – ide yang muncul sebagai bentuk solusi dari 

permasalahan.  Sebagian besar guru mampu memberikan 

solusi setelah permasalahan dapat diidentifikasikan 

dengan seksama. Para guru juga memiliki usaha dalam 

meyakinkan rekan kerja maupun Pimpinan atas ide yang 

telah diusulkan. Hal ini dikarenakan agar guru mendapat 

dukungan lebih dalam mewujudkan ide – ide inovasi yang 

dimilikinya, dengan begitu ide yang telah diusulkan tidak 

menjadi sia – sia dan tetap dihargai dalam diskusi 

kelompok atau sedang rapat. guru akan merasa dihargai 

jika ide – ide yang diusulkan dapat diterima dalam forum 

diskusi kelompok atau rapat.  

Kemudian pada dimensi Idea Implementasi 

dalam penelitian ini digambarkan pada saat ide inovasi 

dapat diterima dengan baik dan mampu menjalankannya. 

Ide – ide yang telah diusulkan oleh para guru yang sudah 

diterima dalam forum akan diuji coba terlebih dahulu, 

apakah solusi tersebut dapat dilaksanakan dengan baik 

dan berjalan lancar atau justru merugikan semua pihak. 

Melalui uji coba tersebut para guru dapat menganalisis 

apakah alternatif tersebut bisa dilanjutkan atau tidak. Jika 

dapat dilanjutkan maka ide alternatif tersebut dapat 

dijadikan program – program dalam peningkatan kinerja 

guru maupun proses pembelajaran terhadap siswa. namun 

sebaliknya, jika alternatif tersebut justru malah merugkan 

maka akan dianalisis penyebab dan solusi yang akan 

digunakan selanjutnya. Data penelitian ini juga 

menjelaskan bahwa program – program yang sedang 

dijalankan oleh Guru SMA Negeri 3 Jombang antara lain 

ialah: pelatihan penggunaan teknologi informasi dan 

digital bagi para guru, proses pembelajaran berbasis 

daring/online, penggunaan berbagai aplikasi tambahan 

untuk menunjang kinerja guru maupun siswa, serta 

pengembangan akademis maupun nonakademis tetap 

berlangsung meskipun dalam kondisi pandemi covid-19.  

Menurut Lussier, (2005) terdapat tujuh dimensi 

yang dapat mengungkapkan akan adanya iklim organisasi 

yang terjadi disebuah organisasi, antara lain ialah: dimensi 

structure, resposibility, reward, warmth, support , 

organizational identity and loyality, and risk. Kemudian 

dari ketujuh dimensi tersebut peneliti telah 

mengungkapkan hasil penelitian dengan diperoleh nilai 

rata – rata yang telah didapat. Nilai – nilai dimensi iklim 

organisasi yang telah didapat pada penelitian ini yaitu 

pada dimensi structure telah memperoleh hasil nilai rata – 

rata sebesar 16%, kemdian pada dimensi resposibility 

telah memperoleh nilai rata – rata sebesar 14%, dimensi 

reward telah memperoleh nilai rata – rata sebesar 14%, 

pada dimensi warmth telah memperoleh nilai rata – rata 

sebesar 16%, kemudian dimensi support telah 

memperoleh nilai rata – rata sebesar 11%, dan dimensi 

organizational identity and loyality telah memperoleh 

nilai rata – rata sebesar 16%, serta pada dimensi risk telah 

memperoleh nilai rata – rata sebesar 14%. 

Dimensi Structur tercipta pada lingkungan 

sekolah yang mana setiap guru mampu memahami dan 

menerapkan prosedur organisasi dengan baik. Setiap guru 

melaksanakan tugas – tugas yang menjadi kewajiban 

berdasarkan struktur organisasi yang tersedia. Meskipun 

dalam kondisi pandemi covid-19, Guru SMA Negeri 3 

Jombang tidak melupakan struktur organisasi yang telah 

ditetapkan oleh sekolah / instansi. Struktur tersebut telah 

menjadi acuan akan bagi guru dalam menjalankan tugas 

sesuai dengan tugas masing – masing yang sudah 

ditetapkan. Hal ini sudah menjadi kewajiban bagi setiap 

guru dalam iklim organisasi yang sudah dibuat oleh 

sekolah. Sebagian besar guru sudah memahami akan tugas 

masing – masing yang sudah ditetapkan, serta mampu 

mematuhi SOP (Standard Operating Procedure) yang 

sudah ditetapkan oleh sekolah.   

Dimensi Responsibility dalam penelitian ini 

mengarah pada tanggung jawab bagi setiap guru dalam 

melaksanakan pekerjaan sebagai seorang guru. Meskipun 

pandemi covid-19, Guru SMA Negeri 3 Jombang tidak 

luput dari tanggung jawab masing – masing. Segala upaya 

terus dilakukan agar tetap terlaksanakannya proses 

pembelajaran. Melalui tanggung jawab tersebut, 

responden dalam penelitian ini menjadi lebih 

berkomitmen terhadap tugas – tugasnya sebagai seorang 

pendidik. Tanggung jawab tersebut dibentuk melalui 

beberapa pelatihan dan arahan selama proses bekerja, 

serta kondisi lingkungan yang mendukung telah tercipta 

dengan baik dalam lingkungan sekolah.  

Dimensi Reward dalam penelitian ini 

digambarkan dengan sikap dari Pimpinan yang senantiasa 

memberikan penghargaan atas hasil pencapaian guru 

dalam menyelesaikan tugas – tugasnya dengan baik. 

Pemberian penghargaan diberikan kepada setiap guru 

yang mampu mencapai prestasi kerja dengan baik. Selain 

penghargaan yang diberikan untuk setiap guru, Pimpinan 

juga memberikan penghargaan berupa pujian diberikan 

kepada seluruh guru ketika sedang rapat atas hasil 

pencapaian tujuan organisasi. Pemberian penghargaan 

mampu memberikan dorongan bagi setiap guru akan 

pekerjaan yang sedang dikerjakan. Hal ini dikarenakan 

guru merasa dihargai atas upaya dalam menjalankan tugas 
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– tugas pekerjaannya. Ketika sudah merasa dihargai, maka 

guru akan terus melakukan yang terbaik bagi sekolah 

tempatnya bekerja. Selain itu, disisi lain Pimpinan juga 

bersikap profesional dalam memberikan sanksi yang tepat 

dan adil apabila terdapat guru yang tidak sesuai dalam 

melakukan pekerjaannya.  

Dimensi Warmth dalam penelitian ini 

digambarkan dengan sikap setiap guru maupun Pimpinan 

saling menghargai satu sama lain. Iklim organisasi yang 

telah diciptakan oleh sekolah membuat setiap komponen 

yang bertugas dapat terjalin kebersamaan yang baik. 

Sikap kebersamaan yang tercipta akan membuat guru 

semakin nyaman dengan lingkungan sekolah serta akan 

merasa damai jika berada dilingkungkan kerjanya. Hal ini 

juga mampu mengurangi kesenjangan dari setiap guru, 

dengan demikian perselisihan antar guru yang akan 

berdampak dengan tercapainya tujuan organisasi dapat 

diminimalisir dengan baik. Sehingga dalam kondisi 

apapun, guru akan tetap merasa nyaman jika sedang 

menjalankan tugas – tugas yang diberikan oleh sekolah. 

Dimensi Dukungan Support dalam penelitian ini 

digambarkan dengan sikap guru yang senantiasa 

memberikan dukungan bagi setiap guru. Meskipun dalam 

kondisi pandemi covid-19 yang mengharuskan guru untuk 

bekerja secara WFH, antar rekan guru tetap memberikan 

dukungan dalam mencari berbagai upaya terkait sistem 

pembelajaran yang akan dilakukan. Selain rekan kerja, 

Pimpinan sekolah juga memfasilitasi seluruh guru berupa 

pelatihan dalam menggunakan teknologi berupa aplikasi 

yang akan digunakan selama proses pembelajaran secara 

online. Hal ini diberikan karena dirasa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini terbilang usia kerja sudah 

cukup lama dan kurang memahami teknologi 

pembelajaran berbasis online. Sehingga baik Pimpinan 

maupun guru saling belajar melalui pelatihan yang telah 

diberikan.  

Dimensi Organizational Identity and Loyalty 

dalam penelitian ini digambarkan dalam sikap guru yang 

merasa bangga sudah menjadi bagian dari instansi. Sikap 

loyalitas yang dimiliki menjadikan guru akan terus 

menjunjung tinggi nama baik sekolah agar tetap unggul 

dilingkungan masyarakat maupun sektor pendidikan. 

Selain itu, prestasi yang dimiliki oleh sekolah terbilang 

cukup banyak dan diakui oleh masyarakat luar. 

Banyaknya prestasi yang dimiliki oleh sekolah tak lain 

adalah disebabkan karena sikap dari guru yang senantiasa 

menjunjung tinggi serta menanamkan nilai – nilai 

kebanggaan terhadap sekolah yang dijalani saat ini kepada 

seluruh siswa. Oleh sebab itu, siswa sebagai pelajar akan 

semakin memahami atas rasa saling memiliki terhadap 

sekolah yang dimilikinya. Sehingga sekolah akan terus 

meraih prestasi – prestasi sebagai salah satu tujuan 

organisasi sekolah.  

Dimensi Risk dalam penelitian ini digambarkan 

pada setiap guru yang diberikan kebebasan oleh Pimpinan 

dalam memberikan pembelajaran serta menyalurkan ide – 

ide inovasinya disekolah. Pemberian kebebasan tersebut 

juga ditujukan agar guru merasa bahwa dirinya memiliki 

banyak kesempatan atas ide – ide yang dimilikinya. 

Namun disisi lain, guru juga memahami atas resiko yang 

akan dihadapi ketika diberikan kebebasan untuk 

mengutarakan ide – idenya. Hal ini dilakukan karena 

bentuk tanggung jawab atas apa yang dilakukan oleh 

setiap guru dalam mengambil keputusan. Sehingga guru 

menjadi lebih bebas dan mendapatkan banyak kesempatan 

dalam proses bekerja tanpa harus menghilangkan rasa 

tanggung jawab atas kesempatan yang dijalani. 

Berdasarkan dimensi iklim organisasi tersebut memiliki 

keterkaitan yang sesuai dengan kondisi iklim organisasi 

pada SMA Negeri 3 Jombang. Organisasi akan menjadi 

lebih baik apabila meningkatkan seluruh dimensi iklim 

organisasi, hal ini disebabkan karena masing – masing 

dimensi tersebut memiliki peran yang berbeda – beda 

dalam membentu perilaku kerja inovatif.  

Berdasarkan dimensi tersebut, dapat diketahui 

bahwa iklim organisasi yang positif akan memiliki 

kecenderungan untuk meningkatkan perilaku kerja 

inovatif pada guru. Menurut Damirch et al., (2011) 

menjelaskan bahwa iklim organisasi akan memberikan 

inovasi baru bagi pekerja dalam bentuk dorongan dan 

perubahan situasi yang efektif. Hal ini dapat memberikan 

kebebasan bagi pekerja dalam memecahkan masalah 

melalui solusi sebagai alternatif serta sudut pandang yang 

lain. Perilaku kerja inovatif sangat penting bagi Guru, 

secara objektif guru memiliki dua kepentingan paling 

sedikit yang terlihat, yaitu kepentingan guru terhadap 

dirinya sendiri, dan kepentingan guru terhadap organisasi 

yang sedang dijalaninya.  

Iklim organisasi dengan perilaku kerja inovatif 

sangat dibutuhkan oleh guru dalam melakukan 

pekerjaanya, dimana secara emosional iklim organisasi 

menjadi pendukung bagi guru ketika sedang melakukan 

pekerjaan, serta pada perilaku kerja inovatif juga 

merupakan pendukung bagi guru dalam mengembangkan 

diri untuk melangsungkan produktivitas kerja organisasi 

dengan baik. Kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

yang positif bagi berlangsungnya proses kerja guru dalam 

kondisi dan situasi apapun terutama dimasa pandemi 

covid-19.  

Penelitian ini juga didukung dengan penelitian 

yang relevan, dimana terdapat sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Widiyanti & Sawitri, (2018) dengan judul 

penelitian “Hubungan Antara Iklim Organisasi Dengan 

Perilaku Inovatif Pada Karyawan Final Assay Divisi 

Produksi PT. Hartono Istana Teknologi Sayung Demak”. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut telah menunjukkan 
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bahwa adanya hubungan yang positif antara iklim 

organisasi dan perilaku kerja inovatif yang terjadi pada 

karyawan final assay divisi produksi PT. Hartono Istana 

Teknologi Sayung Demak dengan nilai p value sebesar 

0.02 (p <0.05). Hubungan positif ini memiliki arti bahwa 

semakin positif iklim organisasi maka semakin tinggi 

pula perilaku inovatif pada karyawan.  

Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

perilaku inovatif yang dikemukakan oleh Windiarsih & 

Etikariena, (2017) antara lain yaitu adanya sikap individu 

dalam mengidentifikasi dan memberi solusi dari sebuah 

permasalahan yang muncul ditempat kerja, sikap individu 

yang memiliki usaha untuk menyampaikan ide alternatif 

yang telah diusulkan, serta berusaha untuk menjalankan 

inovasi hingga menjadi sebuah program kerja. 

 

PENUTUP 

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui 

bahwa penelitian ini dilakukan terhadap seluruh Guru 

SMA Negeri 3 Jombang. Hasil analisis signifikansi yang 

diperoleh antara variabel iklim organisasi dengan perilaku 

kerja inovatif telah menunjukkan nilai 0.000 (p >0.05). 

Nilai signifikansi 0.000 (p >0.05) dapat dinyatakan 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut yaitu iklim organisasi dengan perilaku kerja 

inovatif. Hasil tersebut ditunjukkan pada tabel 9 yang 

menjelaskan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

yang signifikan, sehingga hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini ialah “terdapat hubungan antara iklim 

organisasi dengan perilaku kerja inovatif pada Guru SMA 

Negeri 3 Jombang dimasa pandemi covid-19” diterima. 

Kemudian hasil analisis nilai signifikan yang diperoleh 

antara variabel iklim organisasi dengan perilaku kerja 

inovatif telah menunjukkan nilai 0.000 (p >0.05). jadi 

nilai signifikansi 0.000 (p >0.05) dapat dinyatakan 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut yaitu pada variabel iklim organisasi dengan 

variabel perilaku kerja inovatif. 

 Hasil penelitian ini telah menunjukkan koefisien 

korelasi sebesar 0.714 (r= 0.714). Jika ditinjau dari tingkat 

keeratan hubungan antar variabel, maka nilai koefisien 

antara variabel iklim organisasi dengan perilaku kerja 

inovatif terdapat hubungan korelasi yang kuat / tinggi. 

Angka hasil analisis koefisien yang didapat pada 

penelitian ini juga menunjukkan adanya tanda positif, 

sehingga arah hubungan antara kedua variabel dalam 

penelitian ini adalah searah. Hubungan searah ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi iklim organisasi yang 

terjadi maka semakin tinggi pula perilaku kerja inovatif 

pada Guru SMA Negeri 3 Jombang, begitupun sebaliknya 

apabila perilaku kerja inovatif semakin rendah maka akan 

semakin rendah pula iklim organisasi yang terjadi pada 

Guru SMA Negeri 3 Jombang.  

 Secara emosional iklim organisasi menjadi 

pendukung bagi guru ketika sedang melakukan pekerjaan, 

serta pada perilaku kerja inovatif juga merupakan 

pendukung bagi guru dalam mengembangkan diri untuk 

melangsungkan produktivitas kerja organisasi dengan 

baik. Kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang 

positif bagi berlangsungnya proses kerja guru dalam 

kondisi dan situasi apapun terutama dimasa pandemi 

covid-19. 

 

Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada sekolah SMA Negeri 3 Jombang, saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti antara lain, yaitu: 

 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini sudah menunjukkan hasil 

yang positif serta sesuai dengan kondisi 

lingkungan yang sedang terjadi. Namun akan 

lebih baik lagi jika pihak instansi lebih 

meningkatkan iklim organisasi dan perilaku kerja 

inovatif yang dimiliki oleh Guru SMA Negeri 3 

Jombang dimasa pandemi covid-19. Selain itu, 

penerapan iklim organisasi akan lebih membuat 

pengaruh yang positif apabila juga diterapkan 

pada siswa, sehingga seluruh komponen yang 

ada dalam sekolah dapat merasakan iklim 

organisasi yang baik, serta kenyamanan akan 

terjadi didalam sekolah. Semakin baik iklim 

organisasi yang diterapkan disekolah maka akan 

semakin baik pula perilaku inovatif yang dimiliki 

oleh seluruh komponen sekolah. Sehingga sikap 

tersebut dapat menjadi pembiasaan yang 

dilakukan terus – menerus dilingkungan sekolah 

meskipun kondisi lingkungan menjadi normal 

seperti biasanya tanpa adanya pandemi covid-19. 

Selain itu, adapun beberapa cara tambahan yang 

diusulkan oleh peneliti agar iklim organisasi 

positif dapat meningkat dalam menunjang 

perilaku kerja inovatif pada guru, antara lain 

yaitu: memberikan sosialisasi atau pelatihan 

yang mendukung kekeluargaan dalam sebuah 

instansi, memberikan kesempatan kepada setiap 

guru dalam mengutarakan pendapat terkait 

program kerja, serta saling memberikan 

dukungan dalam kondisi apapun.   

 

b. Bagi responden 

Penelitian ini sudah menunjukkan 

kesesuaian hubungan iklim organisasi dengan 

perilaku kerja inovatif yang kuat, namun nilai 
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perilaku kerja inovatif yang dimiliki oleh 

responden lebih rendah dibanding iklim 

organisasi yang terjadi. Hal tersebut berarti 

bahwa tidak semua responden memiliki perilaku 

kerja inovatif atau masih terdapat beberapa 

responden yang belum memiliki perilaku kerja 

inovatif. Sehingga peneliti menyarankan agar 

responden lebih memperhatikan rekan kerja 

lainnya dalam memberi pengarahan serta 

pemahaman yang lebih untuk meningkatkan 

produktivitas kerja.  

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti juga 

memberikan sedikit saran yang perlu 

diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang 

hendak melakukan penelitian di SMA Negeri 3 

Jombang, yaitu dikarenakan pada penelitian ini 

hanya difokuskan pada hubungan antara iklim 

organisasi dengan perilaku kerja inovatif , 

sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

yang juga bertempat di SMA Negeri 3 Jombang 

dapat mengungkap lebih lanjut terkait variabel 

lain yang belum terungkap oleh peneliti – 

peneliti selanjutnya. 
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